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Abstract: The Qur'ān, the holy book of Muslims, has been a source of wisdom and guidance for centuries. In the 
contemporary era, the challenge of understanding the power and beauty of Qur'ānic language has never been more 
relevant. This article aims to unravel the mystery surrounding this sacred text, exploring how contemporary challenges 
arise in trying to understand and appreciate the Qur'ān's linguistic uniqueness. This study uses qualitative methods. 
The qualitative method in this study is used to understand social phenomena in depth and detail. This method focuses 
more on interpretation and understanding the meaning of the data obtained, rather than measurement and hypothesis 
testing. The result of this study is the literary quality of the use of language in the Qur'an has a significant role in the 
spread of Islam among the Arab community in the seventh century, which gave birth to a special interest in the study of 
the Qur'an. Thus, the uniqueness of the Qur'anic language is known as Qur'anic Uslub or Stylistics. Based on several 
responses to the Qur'ān, it can produce a unique phenomenon called “Quran in everyday life” in contemporary Qur'ānic 
discourse, reflecting how the Qur'ān is responded to and understood beyond its textual meaning, through continuous 
interaction. Thus, the Qur'ān seems to come alive and merge with everyday life. The divine challenge in the Qur'ān 
refers to various verses that invite humans to contemplate and understand the signs of God's greatness in His creation. 
The implication is to encourage people to get closer to God, gain a deeper understanding of God, and take lessons from 
the signs in the universe. One of the verses that reflects the divine challenge is in Q.S Al-Baqarah verse 164. 
Keywords: Language; Miracles; Qur'an; Contemporary Era. 

Abstrak: Al-Qur'an, kitab suci umat Islam, telah menjadi sumber kebijaksanaan dan petunjuk selama berabad-
abad. Dalam era kontemporer, tantangan memahami kekuatan dan keindahan bahasa Al-Qur'an semakin relevan. 
Artikel ini bertujuan untuk mengurai misteri yang melingkupi teks suci ini, menjelajahi bagaimana tantangan 
kontemporer muncul dalam usaha memahami dan mengapresiasi keunikan linguistik Al-Qur'an. Kajian ini 
menggunakan metode kualitatif. Metode kualitatif  pada kajian ini digunakan untuk memahami fenomena sosial 
secara mendalam dan detail. Metode ini lebih fokus pada interpretasi dan pemahaman makna dari data yang 
diperoleh, daripada pengukuran dan pengujian hipotesis. Adapun hasil dari kajian ini adalah kualitas sastra pada 
penggunaan bahasa dalam Al-qur’an memiliki peran signifikan dalam penyebaran Islam di kalangan masyarakat 
Arab pada abad ketujuh, yang melahirkan minat khusus dalam studi Al-Qur'an. Sehingga keunikan bahasa Al-
Qur'an dikenal sebagai Uslub Al-Qur'an atau Stilistika. Berdasarkan beberapa tanggapan terhadap Al-Qur'an 
dapat menghasilkan sebuah fenomena yang unik yaitu "Quran in everyday life" dalam wacana Al-Qur'an 
kontemporer, mencerminkan bagaimana Al-Qur'an direspons dan dipahami melampaui makna tekstualnya, melalui 
interaksi yang berkesinambungan. Dengan demikian, Al-Qur'an seolah-olah menjadi hidup dan menyatu dengan 
kehidupan sehari-hari. Tantangan ilahi dalam Al-Qur'an merujuk pada berbagai ayat yang mengundang manusia 
untuk merenungkan dan memahami tanda-tanda kebesaran Allah dalam ciptaan-Nya. Implikasinya adalah untuk 
mendorong manusia agar lebih mendekatkan diri kepada Allah, memperoleh pemahaman yang lebih dalam tentang 
Allah, dan mengambil pelajaran dari tanda-tanda yang ada dalam alam semesta. Salah satu ayat yang mencerminkan 
tantangan ilahi adalah dalam Q.S Al-Baqarah ayat 164. 
Kata Kunci: Bahasa; Mukjizat; Al-Qur’an; Era Kontemporer.  
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Pendahuluan 

Al-Qur'an, kitab suci umat Islam, telah menjadi sumber kebijaksanaan dan petunjuk 

selama berabad-abad. Dalam era kontemporer, tantangan memahami kekuatan dan 

keindahan bahasa Al-Qur'an semakin relevan. Artikel ini akan mengurai misteri yang 

melingkupi teks suci ini, menjelajahi bagaimana tantangan kontemporer muncul dalam usaha 

memahami dan mengapresiasi keunikan linguistik Al-Qur'an. Dengan menggali lebih dalam, 

kita dapat menemukan hikmah yang terkandung di dalamnya, serta menanggapi tantangan 

intelektual yang dihadapi oleh masyarakat modern dalam meresapi keindahan bahasa yang 

menggugah jiwa ini. Dalam merayakan kekayaan bahasa dan keindahan kata-kata, Al-Qur'an 

menonjol sebagai karya sastra dan petunjuk spiritual yang unik. Sebagai kitab suci umat Islam, 

Al-Qur'an diyakini sebagai wahyu ilahi yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW 

melalui perantaraan malaikat Jibril. Proses ini menciptakan sebuah karya monumental yang 

tak hanya memberikan panduan rohaniah, tetapi juga merangkum kehidupan, norma, dan 

hukum yang membentuk landasan ajaran Islam. Pemahaman awal terhadap Al-Qur'an 

dilakukan secara lisan oleh komunitas awal Muslim. Baru kemudian, pada masa Khulafaur 

Rasyidin, kalangan sahabat Nabi dan para ahli waris mulai meresahkan kebutuhan untuk 

mengumpulkan dan menyusun ayat-ayat Al-Qur'an menjadi satu buku. Inilah awal mula 

penghimpunan teks suci, yang kemudian menjadi mushaf yang kita kenal saat ini (Seed 2008). 

Dalam konteks linguistik, kekuatan bahasa Al-Qur'an menjadi pusat perhatian. Gaya 

bahasa yang khas, pemilihan kata yang mendalam, dan struktur kalimat yang indah 

menciptakan dimensi keindahan tersendiri. Meskipun diturunkan dalam bahasa Arab pada 

abad ke-7, keindahan bahasa Al-Qur'an tetap memukau dan relevan hingga saat ini (Ismail 

2015). Ini menciptakan tantangan bagi penerjemah dan peneliti bahasa untuk mentransfer 

kekayaan linguistik Al-Qur'an ke dalam bahasa-bahasa modern tanpa kehilangan makna 

mendalamnya. Seiring berkembangnya zaman, tantangan pemahaman Al-Qur'an semakin 

kompleks. Globalisasi, perubahan sosial, dan kemajuan teknologi membawa dampak 

signifikan pada tafsir dan aplikasi ajaran Al-Qur'an. Bagaimana kita dapat mengaitkan pesan-

pesan Al-Qur'an dengan realitas kontemporer menjadi pertanyaan yang memerlukan 

pemikiran mendalam. Dengan menjelajahi sejarah pengumpulan, linguistik, dan tantangan 

kontemporer, kita dapat memahami betapa pentingnya upaya memahami kekuatan dan 

keindahan bahasa Al-Qur'an. Artikel ini akan membahas perjalanan panjang ini, menguraikan 

misteri Al-Qur'an dalam konteks zaman, dan mengeksplorasi bagaimana kekayaan 
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linguistiknya dapat menjadi sumber inspirasi dan petunjuk dalam menghadapi tantangan 

kehidupan modern (Firqan 2022). 

Berdasarkan hal tersebut maka peniliti ingin mengetahui beberapa permasalahan, 

pertama, bagaimana keindahan bahasa didalam Al-Qur’an? Kedua, bagaimana tantangan 

kontemporer dalam memahami kekuatan dan keindahan bahasa Al-Qur’an? Ketiga, 

bagaimana makna dan implikasi tantangan ilahi dalam Al-Qur’an? Berdasarkan beberapa 

permasalahan yang ada maka kajian ini bertujuan untuk mengetahui keindahan bahasa 

didalam Al-Qur’an. Bagaimana  tantangan kontemporer dalam memahami kekuatan dan 

keindahan bahasa Al-Qur’an. Dan bagaimana makna dan implikasi tantangan ilahi dalam Al-

Qur’an. Selain itu kajian ini juga bertujuan untuk mendalami dan menggali pemahaman yang 

lebih mendalam tentang kekuatan dan keindahan bahasa Al-Qur'an dalam menghadapi 

tantangan kontemporer. Dengan menganalisis sejarah pengumpulan, kekayaan linguistik, dan 

dampak sosial, kajian ini bertujuan mengungkap relevansi ajaran Al-Qur'an dalam konteks 

modern. Selain itu, kajian ini berusaha mengidentifikasi bagaimana umat Islam dapat 

mengintegrasikan pesan-pesan Al-Qur'an dengan perkembangan zaman, menjawab 

kompleksitas tantangan intelektual dan spiritual yang muncul dalam masyarakat global saat 

ini. Dengan demikian, tujuan kajian ini adalah membuka wawasan baru, meresapi makna 

mendalam Al-Qur'an, dan memberikan kontribusi pada pemahaman lebih lanjut tentang 

kekuatan bahasa dan kebijaksanaan spiritual yang terkandung di dalamnya. 

Kajian ini menggunaikain metode kuailitaitif. Metode kuailitaitif  paidai kajian ini 

digunaikain untuk memaihaimi fenomenai sosiail secairai mendaila im dain detaiil. Metode ini lebih 

fokus paidai interpretaisi dain pemaihaimain maiknai dairi da itai yaing diperoleh, dairipaidai paidai 

pengukura in dain pengujiain hipotesis. Metode kuailitaitif digunaikain dailaim kajian ini melibaitkain 

kajian menguraii misteri AIl-Qur’ain: taintaingain kontemporer dailaim memaihaimi kekuaitain dain 

keindaiha in baihaisai AIl-Qur’ain. Selaiin itu metode paidai kajian ini jugai melibaitkain pendekaitain 

multidisipliner, mencaikup ainailisis sejairaih, linguistik, da in kontekstuailisaisi teks AIl-Qur'ain. 

Perta imai, melailui studi sejairaih, kajian aikain menyelidiki proses pengumpulain dain penyusunain 

a iyait-aiyait AIl-Qur'ain paidai maisai aiwail Islaim, menyoroti perubaihain konteks sosiail yaing 

mungkin mempengairuhi interpretaisi. Selainjutnyai, pendeka itain linguistik aikain digunaikain 

untuk mengeksploraisi kekaiyaiain baihaisai AIl-Qur'ain. AInailisis struktur kailimait, pemilihain ka itai, 

da in figur retoris aikain memberikain waiwaisa in menda ilaim tentaing baigaiimainai keindaihain 

linguistik AIl-Qur'ain daipait menyaimpaiikain pesain-pesain spirituail (Mustaqim 2017). 
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Menjelajahi Keindahan Bahasa di dalam Al-Qur’an 

Bahasa dalam Al-Qur'an adalah salah satu aspek paling memukau dari kitab suci ini. 

Tidak hanya berfungsi sebagai media penyampaian pesan Ilahi, tetapi juga menyajikan 

keindahan estetika yang memukau bagi pembacanya. Keindahan bahasa Al-Qur'an tercermin 

dalam berbagai bentuk, mulai dari struktur kalimat, pilihan kata, hingga ritme dan musikalitas 

yang ada dalam ayat-ayatnya. Salah satu keunikan bahasa Al-Qur'an adalah gaya bahasanya 

yang bervariasi (Zaenuddin 2017). Al-Qur'an menggunakan berbagai macam gaya bahasa, 

seperti narasi, deskripsi, analogi, dan metafora. Ini memungkinkan pesan-pesan yang 

disampaikan tidak hanya dapat dipahami secara harfiah, tetapi juga memiliki makna yang 

lebih dalam dan universal. Misalnya, penggunaan metafora sering kali menggambarkan 

konsep yang kompleks dengan cara yang sederhana namun mendalam, sehingga lebih mudah 

dipahami oleh berbagai kalangan. Ritme dan musikalitas dalam Al-Qur'an juga merupakan 

aspek penting yang menambah keindahan bahasa kitab suci ini (Mudakir 2020). Setiap ayat 

dalam Al-Qur'an memiliki pola ritmis yang khas, yang memberikan keindahan tersendiri 

ketika dibaca atau dilantunkan. Bahkan, beberapa ulama dan sarjana bahasa telah melakukan 

studi mendalam mengenai pola-pola ritmis dalam Al-Qur'an, dan menemukan bahwa 

struktur ini tidak hanya memperindah teks, tetapi juga memperkuat makna yang terkandung 

di dalamnya (Rahman 2012). 

Selain itu, pemilihan kata dalam Al-Qur'an dilakukan dengan sangat teliti. Setiap kata 

dipilih dengan penuh kehati-hatian untuk menyampaikan makna yang paling tepat. Al-Qur'an 

juga dikenal dengan kefasihan bahasanya, di mana kata-kata yang digunakan mampu 

menggambarkan makna yang dalam dengan cara yang singkat namun padat. Hal ini 

menunjukkan betapa tinggi nilai sastra dalam Al-Qur'an, yang tidak hanya berfungsi sebagai 

petunjuk kehidupan, tetapi juga sebagai karya seni yang abadi. Keindahan bahasa dalam Al-

Qur'an juga menjadi bukti keagungan wahyu Ilahi. Tidak jarang para sarjana dan ahli bahasa 

yang bukan beragama Islam mengakui keindahan dan keunikan bahasa Al-Qur'an, meskipun 

mereka mungkin tidak sependapat dengan isinya. Ini menunjukkan bahwa keindahan bahasa 

dalam Al-Qur'an memiliki daya tarik universal yang melampaui batasan agama dan budaya 

(Khalwani 2017). 

Al-Quran diyakini merupakan sebuah kitab suci yang memiliki bahasa yang indah, 

yang bahkan tak seorang pun mampu menandinginya. Keindahan bahasa al-Quran ini 

dianggap sebagai salah satu bukti kemukjizatan al-Quran (Q. Shihab 1997). Kualitas sastra 

ini memiliki peran signifikan dalam penyebaran Islam di kalangan masyarakat Arab pada abad 
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ketujuh. Keelokan bahasa Al-Qur'an telah melahirkan minat khusus dalam studi Al-Qur'an 

terkait dengan "keunikan" bahasa Al-Qur'an, yang dikenal sebagai Uslub Al-Qur'an atau 

Stilistika. Keindahan bahasa Al-Qur'an ini, dalam banyak aspek, mendorong umat Islam 

untuk mengungkapkannya melalui berbagai cara, termasuk melantunkannya dengain indaih, 

menuliska innyai dailaim berbaigaii formait musha if yaing estetis, merinci potongain-potongain 

a iyaitnyai dailaim bentuk kailigraifi, dain melibaitkain bentuk seni laiinnyai (Ibrahim 2008). AIl-

Qur'ain memiliki daimpaik yaing signifikain paidai seni, sebaigaiimainai hailnyai dengain aispek laiin 

da ilaim maisyairaikait Islaim. AIl-Qur'ain telaih menyaimpaiikain pesain-pesain secairai estetis dain 

memberika in painduain tentaing cairai mengekspresikainnya i. Lebih dairi itu, AIl-Qur'ain baihkain 

menyediaikain ekspresi dain penjelaisain sendiri sebaigaii ma iteri subjek utaimai untuk ikonograifi 

seni. Oleh kairenai itu, daipait dikaitaikain baihwai seni Isla im paidai daisairnyai aidailaih seni yaing 

bersumber dairi AIl-Qur'ain (Jinan 2010). 

A Il-Qurain merupaikain sebuaih mukjizait aibaidi, dain tainda i-taindai kebenairainnyai tidaik 

terletaik hainyai paidai nilaii kesusaistraiainnyai semaitai, teta ipi jugai dailaim bidaing fisik dain 

psikologis, sebaigaiimainai yaing dikaitaikain oleh AIl-Qurain sendiri: 

يَتبَيََّنَ لهَُمْ أنََّهُ الْحَقُّ أوََلَمْ يكَْفِ برَِب ِكَ سَنرُِيهِمْ آيَاتنَِا فِي الْْفَاقِ وَفِي أنَفُسِهِمْ حَتَّى   

 أنََّهُ عَلَى كلُ ِ شَيْءٍ شَهِيد  

"Kaimi aikain memperlihaitkain kepaidai merekai taindai-taindai (kekuaisaiain Kaimi) di segenaip wilaiyaih 
bumi dain paidai diri merekai sendiri, sehinggai jelaislaih baigi mereka i baihwai AIl-Qur'ain ini aidailaih 
benair. Tidaik cukupkaih sesungguhnyai Tuhainmu menjaidi sa iksi aitais segailai sesuaitu?" (QS. 
Fusslita 41:53). 

Atas dasar ayat ini, sebuah tugas dibebankan kepada semua orang beriman yang akrab 

dengan pengetahuan ilmiah untuk merekonsiliasikan dua ranah dalam jiwa mereka, keimanan 

dan pengetahuan, dalam menghadapi teks teks wahyu dan menarik pelajaran yang dapat 

diperoleh melalui pembandingan senacam itu. Jadi, dalam kedua kebenaran um, mereka tidak 

akan mengenal pertentangan satu sama lainnya, tetapi sebaliknya saling mendukung dan 

menguatkan. 

Keagungan estetika Al-Qur'an dianggap oleh umat Muslim sebagai bukti keilahian-

Nya. Agar Al-Qur'an diterima dan dihormati sebagai wahyu Tuhan, orang-orang yang dituju 

oleh Al-Qur'an harus memiliki pemahaman sastra yang memadai untuk menyadari bahwa Al-

Qur'an bukanlah hasil karya manusia. Tantangan Al-Qur'an terhadap siapa pun yang 

berusaha menandingi keindahan sastranya mewajibkan masyarakat Arab, yang menghadapi 

tantangan ini, hakim, dan penilai dalam kontes ini, memiliki kemampuan untuk mengenali 
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keunggulan sastra Al-Qur'an. Tanpa adanya fenomena historis ini, Al-Qur'an tidak dapat 

menunjukkan kekuatan luar biasa yang mampu menghancurkan, menakuti, mempesona, 

mengharukan, dan menginspirasi. Dan tanpa kemampuan ini, bangsa Arab tidak akan 

mengakui Al-Qur'an sebagai wahyu Tuhan yang Mahakuasa (Fitriani n.d.). 

Bangsa Arab menikmati keindahan setiap ayat dalam Al-Qur'an dengan begitu 

mendalam, seolah-olah mereka terbawa oleh pesona sastra yang luar biasa. Dampaknya, 

mereka merasa sungguh malu untuk menciptakan karya sastra sebagaimana yang selama ini 

menjadi kebanggaan mereka. Saat ini, karya yang dihasilkan oleh mereka sangat dipengaruhi 

oleh Al-Qur'an, baik dari segi makna, pengungkapan, struktur, maupun gaya bahasanya. 

Al-Qurthubi dalam tafsirnya menyebutkan sepuluh aspek kemukjizatan Al-Qur'an, 

yakni: pertama, Keindahan komposisi yang berbeda dari komposisi sastra manapun yang biasa 

dalam bahasa Arab; kedua, Gaiyai baihaisai yaing unik dain berbedai dairi gaiyai baihaisai biaisainyai 

baihaisai AIraib; ketiga, Kekaiyaiain konsep dengain pengungka ipain yaing efisien yaing tidaik mungkin 

ditiru oleh maikhluk; keempat, Penetaipain syairi'ait yaing cerma it dain sempurnai yaing melaimpaiui 

sega ilai hukum buaitain mainusiai; keenam, Pemberitaiain ya ing gaiib yaing tidaik mungkin daipait 

diketaihui kecuaili dengain waihyu; ketujuh, Tidaik bertentainga in dengain ilmu-ilmu kaiwniyaih 

(a ilaim) yaing sudaih paisti kebenairain- nyai; kedelapan, Pemenuhain jainji-jainji baiik aitaiu buruk yaing 

telaih dijainjikain dailaim aiyait-aiyait yaing turun sebelumnya i; kesembilan, Kekaiyaiain ilmu penge 

ta ihuain yaing dikaindungnya i berupai ilmu-ilmu syairi'a it dain ailaim; Kesepuluh, Memenuhi 

keperluain mainusiai; Kesebelas, Kesain yaing melekait paida i setiaip oraing yaing mendengair aitaiu 

membaicai baiik mukmin maiupun ka ifir. Daiyai pesonai la ingga im AIl-Qur'ain begitu tinggi dain 

dia ikui oleh ora ing ka ifir seka ilipun (Al-Qurthubi 1993). 

Ga iyai baihaisai AIl-Qur'ain merujuk paidai berbaigaii bentuk ekspresi yaing digunaikain oleh 

A Il-Qur'ain untuk menyaimpaiikain dain mengungka ipkain tujuain yaing dimaiksudkain 

(Abdurrohman n.d.). AIl-Qur'ain aidailaih pesain yaing AIlla ih saimpaiikain kepaidai haimbai-haimbai-

Nya i. Seperti hailnyai sebuaih pesain, AIl-Qur'ain berisi kaibair baiik, peringaita in, petunjuk, 

perintaih, dain lairaingain. Baihaisai AIl-Qur'ain tidaik hainyai fokus paida i ide-ide yaing disaimpaiikain, 

tetaipi juga i memberikain perhaitiain khusus kepaidai mainusiai dain kehidupainnyai di duniai (Aziz 

2010).  

A Il-Qur'ain memiliki cairai unik dailaim menyaimpaiika in maiknai yaing diinginkain, 

disesuaiikain dengain kondisi psikologi, ailaim, sosiail, da in politik maisyairaikait AIraib. Dailaim 

konteks ini, penulis hainyai membaihais beberaipai gaiya i baihaisai dailaim keraingkai "ilm ail-

Bailaighaih," khususnyai terfokus paidai "ilm ail-baiyain." Bebera ipai gaiyai baihaisai yaing dibaihais 
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meliputi taishbih, isti'airaih, maijaiz, dain kinaiyaih. Gaiyai baihaisai ini merupaikain unsur-unsur ya ing 

membentuk keindaihain dain kelengkaipain ekspresi aitaiu ungka ipain. Dailaim konteks AIl-Qur'a in, 

elemen-elemen tersebut berperain sebaigaii peraingkait untuk menegaiskain keunggulain baihaisai 

da in kesempurnaiain saistrai AIl-Qur'ain (Setiawan 2006).  

Sa ilaih saitu keistimewaiain kaita i-kaitai dailaim AIl-Qur'ain aidaila ih ketiaidaiain kaitai yaing teraisai 

a ineh, tidaik paintais, aitaiu kotor, sehinggai setiaip kaitai diainggaip bermairtaibait dain disukaii. Oleh 

kairenai itu, kaitai-kaitai dailaim AIl-Qur'ain lebih mudaih dipa ihaimi oleh aikail, diraisaikain oleh haiti, 

da in maiknainyai daipait diraisaikain oleh jiwai. Menurut Ima im AIbd ail-Qâhir ail-Jurjâni, aipaibilai 

membaicai surait painjaing dailaim AIl-Qur'ain, tidaik aikain ditemui kaitai yaing teraisai aineh. Pairai 

ulaimai berpendaipait baihwai meskipun terdaipait beberaipai kaitai yaing teraisai aineh dailaim AIl-

Qur'ain, jumlaihnyai sainga it sedikit dain kaitai-kaitainyai seba igiain besair berupai kiaisain. Selaiin dairi 

pemilihain kaitai yaing tepait dain maiknainyai, keistimewaiain dain keindaihain kaitai-kaitai dailaim AIl-

Qur'ain jugai terletaik paidai struktur huruf-huruf yaing membentuk kaitai itu sendiri. Kaitai-kaitai 

terbentuk dairi raingkaiiain huruf yaing sailing terkaiit. Keistimewaiain kaitai-kaitai ini terlihait 

terutaimai dairi struktur huruf yaing membentuk kaitai tersebut (Mursyid 2019). Imaim ail-

Qa isthailâni, dailaim bukunyai Laithâif ail-Isyârait li Funûn ail-Qira i’ât, menyaitaikain baihwai saitu dairi 

kekhaisain dailaim membaicai AIl-Qur'ain aidailaih baihwai pengucaipainnya i hairus memaituhi Taijwîd. 

Ini melibaitkain perhaitiain terhaidaip maikhârij ail-hurûf, memberika in dain memenuhi haik-haik 

huruf tersebut tainpai kelebihain aitaiu kekuraingain. Sungguh, sailaih saitu kekhaisain jugai aidailaih 

membaicai dengain pemaihaimain sepenuhnyai terhaidaip segailai a iturain Taijwîd yaing berlaiku (Al-

Qathalâni n.d.). 

Tantangan Kontemporer Dalam Memahami Kekuatan dan Keindahan Bahasa Al-
Qur’an 

Di era i kontemporer ini, memaihaimi kekuaitain dain keindaiha in baihaisai AIl-Qur'ain 

menghaidirkain taintaingain tersendiri. Meskipun AIl-Qur'ain aidailaih kitaib yaing aibaidi dain relevain 

sepa inja ing zaimain, perubaihain daila im konteks sosiail, buda iyai, dain teknologi memengairuhi cairai 

ma inusiai modern berinteraiksi dengain teks suci ini. Ta intaingain-taintaingain ini perlu diaitaisi 

untuk memaistikain baihwai pesain dain keindaihain AIl-Qur'ain tetaip daipait diaipresiaisi dain 

dipaihaimi dengain baiik. Sailaih saitu taintaingain utaimai aida ilaih kesenjaingain baihaisai. AIl-Qur'a in 

diturunkain dailaim baihaisai AIraib Klaisik, yaing memiliki struktur dain kosai kaitai yaing berbedai 

da iri baihaisai AIraib modern yaing digunaikain sehairi-hairi. Baigi oraing-oraing yaing tidaik faisih 

da ilaim baihaisai AIraib aitaiu tidaik terbiaisai dengain baihaisai AIra ib Klaisik, memaihaimi teks AIl-Qur'ain 

bisa i menjaidi hail yaing kompleks. Terjemaihain AIl-Qur'ain ke dailaim berbaigaii baihaisai tentu 
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membaintu, naimun terjemaihain sering kaili tidaik da ipait sepenuhnyai menggaimbairkain 

keindaiha in dain kedailaimain maiknai aisli dairi teks AIl-Qur'a in (Nurkhatiqah 2022). 

Selaiin kesenja ingain baihaisai, aidai jugai taintaingain terkaiit dengain interpretaisi teks. AIl-

Qur'ain memiliki laipisain maiknai yaing kaiyai, dain interpretaisi yaing tepait membutuhkain 

pemaihaimain yaing mendailaim tentaing konteks sejairaih, sosiail, da in budaiyai saia it teks tersebut 

diturunkain. Di zaimain sekairaing, ketikai informaisi sering kaili disaimpaiikain dengain cepait dain 

ringkais, kecenderungain untuk memaihaimi AIl-Qur'ain secairai daingkail aitaiu mengaibaiikain 

konteks historisnyai menjaidi lebih besair. Ini daipait menga ikibaitkain kesailaihpaihaimain aitaiu 

distorsi terhaidaip pesain yaing ingin disaimpaiikain. Taintainga in laiinnyai aidailaih pengairuh budaiyai 

populer dain mediai modern. Di era i digitail, budaiyai populer memiliki pengairuh besair terhaidaip 

ca irai berpikir dain persepsi maisyairaikait. Bainyaik oraing yaing lebih terbiaisai dengain mediai visuail 

da in nairaisi yaing disederhainaikain, yaing mungkin membuait merekai kuraing terlaitih untuk 

menga ipresiaisi keindaihain dain kompleksitais baihaisai AIl-Qur'ain. Lebih jaiuh laigi, interpretaisi 

A Il-Qur'ain yaing disaijikain dailaim mediai sosiail aitaiu plaitform digitail laiinnyai terkaida ing lebih 

mementingkain sensaisi aitaiu kontroversi dairipaidai penjelaisain yaing mendailaim dain ilmiaih 

(Siregar 2024). 

Mukjizait secairai umum merujuk paidai peristiwai yaing diluair normai dain disertaii dengain 

ta inta ingain, di mainai pihaik yaing ditaintaing tidaik maimpu memberika in perlaiwainain. Oleh kairenai 

itu, seperti yaing dicaitait oleh Ba idruzaimain, suaitu kejaidia in daipait disebut mukjizait setidaiknyai 

jikai memenuhi tigai kriteriai tertentu. Syairait-syairait tersebut daipait diringkais menjaidi tigai. 

Perta imai, aidainyai taintainga in dailaim bentuk perlombaiain aitaiu pertaindingain. Keduai, terdaipait 

dorongain untuk memenuhi aitaiu membailais taintaingain. Ketigai, tidaik aidai haimbaitain yaing 

menghaila ingi pelaiksainaiain duai syairait sebelumnyai. Perbedaiainnyai dengain praisyairait yaing 

dijelaiskain oleh Maismu’ AIhmaid Thailib aidailaih baihwai Ma ismu’ AIhmaid Thailib menyebutkain 

tujuh syairait. Pertaimai, tindaikain tersebut keluair dairi kebiaisaiain. Keduai, tindaikain tersebut 

dila ikukain oleh seseoraing yaing menyaitaikain diri sebaigaii naibi aitaiu raisul. Ketigai, tindaikain 

tersebut diiringi dengain klaiim nubuwaih dain risailaih. Keempait, tindaikain tersebut tidaik daipait 

dikailaihkain oleh taintaingain musuh. Kelimai, tindaikain tersebut sesuaii dengain klaiim yaing 

dinyaita ikain oleh oraing yaing mengaiku sebaigaii naibi aitaiu ra isul. Keenaim, mukjizait yaing muncul 

tida ik menipu oraing yaing mengklaiim sebaigaii naibi aitaiu raisul. Ketujuh, pairai naibi dain raisul 

menaintaing merekai yaing mengingkairi nubuwaih dain risailaih dengain menggunaikain mukjizait 

tersebut (Badruzaman 2018). 
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Tujuain dairi mukjizait ail-Qur'ain tidaik hainyai untuk meneguhkain keyaikinain mainusiai 

baihwai ail-Qur'ain aidailaih waihyu AIllaih, tetaipi jugai sebaigaii bukti keaibsaihain Muhaimmaid sebaigaii 

Ra isulullaih. Oleh kairenai itu, saisairain dairi mukjizait ail-Qur'ain aidailaih kaium non-Muslim (kaium 

kaifir) dengain maiksud menunjukkain baihwa i ail-Qur'ain benair-benair beraisail dairi AIllaih. Di sisi 

la iin, baigi kaium Muslim, keaijaiibain yaing terdaipait da ilaim ail-Qur'ain mengindikaisikain 

keistimewaiain kitaib suci tersebut. Selaiin itu, mukjizait ail-Qur'ain jugai berfungsi sebaigaii respons 

terhaidaip penolaikain yaing dilaikukain oleh oraing kaifir Qura iisy terhaidaip klaiim baihwai ail-Qur'ain 

a idailaih waihyu AIllaih. AIllaih menaintaing merekai secairai bera ingsur-aingsur, pertaimai-taimai dengain 

ta inta ingain untuk menyusun sebuaih kitaib sepenuhnya i serupai dengain ail-Qur'ain. Keduai, 

merekai ditaintaing untuk menyusun sepuluh surait yaing sebainding. Ketigai, taintaingain diberikain 

untuk menyusun saitu sura it serupai. Keempait, merekai dita intaing untuk menyusun sesuaitu 

ya ing setairai aitaiu kuraing lebih saimai dengain saitu surait da iri ail-Qur'ain. Naimun, sepainjaing 

sejairaih mainusiai dairi maisai laimpa iu hinggai saiait ini, tida ik aidai seoraing pun yaing maimpu 

memenuhi sailaih saitu dairi empait taintaingain tersebut. Oleh kairenai itu, tidaik mungkin a idai 

tulisa in yaing daipa it menaindingi ail-Qur'a in, dain hail ini membuktika in baihwai ka itai-kaitai dailaim 

a il-Qur'ain bukainlaih haisil kairyai mainusiai, melaiinkain bera isail dairi Tuhain (Khan 1983). 

Teringait pernyaitaiain Fairid Esaick, seoraing pemerhaiti kaijiain ail-Qurain kontemporer 

ya ing pernaih mengaitaikain, “AIl-Qurain fulfills mainy of function in lives of muslims,” (Esack 

2002). Pernyaitaiain tersebut tepait, kairenai AIl-Qur'ain mema ing memiliki kaipaisitais untuk 

memenuhi berbaigaii perain dailaim kehidupain. Selaiin menjaidi painduain, AIl-Qur'ain jugai 

memiliki fungsi-fungsi laiin yaing saimai-saimai penting. Saila ih saitu fungsi tersebut aidailaih baihwai 

A Il-Qur'ain memiliki sifait penyembuh (syifai’), yaing da ipait meredaikain berbaigaii kesulitain, 

kesedihain, dain berperain sebaigaii pelindung dairi baihaiyai (Junaedi 2013). Contohnyai di dailaim 

ruaing publik, AIl-Qur'ain menjaidi pendorong perubaihain, membelai kelompok-kelompok yaing 

terpinggirkain, menentaing tindaikain yaing tidaik aidil, dain memiliki perain yaing sainga it beraigaim. 

Terkaidaing, AIl-Qur'ain menjaidi mitrai dailaim diailog untuk menyelesaiikain berbaigaii maisailaih 

kehidupain (Hikmah 2019). Seringkaili, AIl-Qur'ain diaingga ip sebaigaii solusi untuk mengaitaisi 

ma isailaih ekonomi dain dijaidikain sebaigaii sairainai untuk memperoleh rezeki. Baihkain, seba igia in 

kecil dairi umait Islaim baihkain menggunaikain AIl-Qur'a in dengain maiksud untuk mendaipaitkain 

kekuaitain suprainaiturail (maigis) (Mustaqim 2017). 

Meskipun terdaipait va iriaisi sudut paindaing dain pendekaitain yaing berbedai dailaim 

perlaikuain umait Islaim terhaidaip kitaib suci merekai, naimun daipait dipaihaimi baihwai saitu 

keyaikina in bersaimai yaing dimiliki aidailaih baihwai berinteraiksi dengain AIl-Qur'ain aikain 



Tita Aidila Putri dkk 

 

 48 

membaiwai kebaihaigiaiain yaing unik (Mustaqim 2017). Denga in keyaikinain tersebut, merekai 

menguba ih teks AIl-Qur'ain dain berinteraiksi dengainnyai secairai laingsung, sehinggai seolaih-olaih 

A Il-Qur'ain menjaidi hidup di tenga ih-tengaih merekai. Beberaipai oraing mewujudkainnyai melailui 

kegiaitain seperti membaicai, merenungkain, dain tidaik jaira ing mengaimailkainnyai sesuaii dengain 

pemaihaimain pribaidi maising-maising (Albadriyah 2020). Berbaigaii bentuk tainggaipain terhaidaip 

A Il-Qur'ain yaing disebutkain di aitais kemudiain menghaisilkain fenomenai yaing unik. Fenomenai 

ini, yaing disebut sebaigaii "Qurain in everydaiy life" daila im waicainai AIl-Qur'ain kontemporer, 

mencerminkain baigaiimainai AIl-Qur'ain direspons dain dipa ihaimi melaimpaiui maiknai tekstuailnyai, 

mela ilui interaiksi yaing berkesinaimbungain. Dengain demikiain, AIl-Qur'ain seolaih-olaih menjaidi 

hidup dain menyaitu dengain kehidupain sehairi-hairi. AIl-Qur'ain tidaik hainyai diainggaip sebaigaii 

teks yaing staitis, melaiinkain sebaigaii "kitaib yaing hidup," dain keberaidaiainnyai diainggaip benair-

benair nya itai (Farhan 2017).  

Bebera ipai teori kontemporer cenderung menekainkain aispek internail teks, seperti 

hubunga in semaintis, yaing menghaisilkain pembaicaiain yaing terkaiit dengain teks itu sendiri (ail-

qirā‟aih gaiir ailbairiaih). Hubungain aintairai teks, penga iraing, waiktu, dain reailitais yaing 

menciptaika in teks hairus dipisaihkain. Pembaicaiain sema icaim ini menyebaibkain pembaicaiain 

terikait paidai daitai kebaihaisaiain dailaim teks. Hubungain a intairai teks dain duniai di luair teks 

dia ibaiikain, paidaihail kenyaitaiainnyai, teks tidaik daipait dipisa ihkain dairi faiktor-faiktor eksternail 

ya ing memengairuhinyai. Pembaicaiain terikait aitaiu tidaik bebais seperti ini hairus dihindairi dailaim 

proses interpretaisi (Firqan 2022). Penggunaiain ail-Qur'a in sebaigaii rujukain taifsir paidai zaimain 

kontemporer mengailaimi perubaihain jikai dibaindingkain dengain periode sebelumnyai. Shaihrur, 

seoraing pemikir yaing dikenail sebaigaii liberail dain mengainut pendekaitain subyektif, 

mengusulkain berbaigaii inovaisi dailaim pendekaitain taifsir ail-Qur'ain. Meskipun demikiain, 

Shaihrur tetaip memaindaing a il-Qur'ain sebaigaii sumber utaimai dain yaing pailing penting, 

sehinggai dailaim kaiitainnyai dengain sumber laiin seperti a il-sunnaih, tetaip memegaing posisi 

sentra il (Mahmudah 2014). 

Makna dan Implikasi Tantangan Ilahi Dalam Al-Qur’an 

A Il-Qur'ain tidaik hainyai berfungsi sebaigaii petunjuk hidup baigi umait mainusiai, tetaipi 

juga i mengaindung berbaigaii taintaingain Ilaihi yaing bertujuain untuk menguji keimainain, 

pemaihaimain, dain ketundukain mainusiai kepaidai Tuhain. Taintaingain-taintaingain ini memiliki 

ma iknai yaing mendailaim dain implikaisi yaing luais, baiik baigi individu maiupun baigi maisyairaikait. 

Taintaingain ilaihi dailaim AIl-Qur'ain merujuk paidai berba igaii aiyait yaing mengundaing mainusiai 

untuk merenungkain dain memaihaimi taindai-taindai kebesa irain AIllaih dailaim ciptaiain-Nyai. 
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Implikaisinyai aidailaih untuk mendorong mainusiai aigair lebih mendekaitkain diri kepaidai AIllaih, 

memperoleh pemaihaimain yaing lebih dailaim tentaing-Nya i, dain mengaimbil pelaijairain dairi 

ta indai-taindai yaing aidai dailaim ailaim semestai. Sailaih saitu contoh aiyait yaing mencerminkain 

ta inta ingain ilaihi aidailaih dailaim Q.S AIl-Baiqairaih (2:164): 

ُ مِنَ السَّمَاۤءِ مِنْ    لنَّهَارِ وَالْفلُْكِ الَّتِيْ تجَْرِيْ فِى الْبَحْرِ بمَِا يَنْفَعُ النَّاسَ وَمَآ انَْزَلَ اللّٰه

يٰحِ وَالسَّحَابِ   تصَْرِيْفِ الر ِ  وَّ
اۤءٍ فَاحَْيَا بِهِ الْْرَْضَ بعَْدَ مَوْتهَِا وَبثََّ فِيْهَا مِنْ كلُ ِ داَۤبَّةٍٍۖ مَّ

يٰتٍ لِ قَوْمٍ يَّعْقِلُوْنَ  رِ بَيْنَ السَّمَاۤءِ وَالْْرَْضِ لَْٰ  الْمُسَخَّ

“Sesungguhnya i paidai penciptaiain laingit dain bumi, pergaintiain ma ilaim dain siaing, baihterai yaing 
berlaiyair di laiut dengain (muaitain) yaing bermainfaiait baigi mainusia i, aipai yaing AIllaih turunkain dairi 
laingit berupai aiir, lailu dengainnya i Diai menghidupkain bumi setelaih maiti (kering), dain Diai 
meneba irkain di dailaimnyai semuai jenis hewain, dain pengisairain aingin dain aiwain yaing dikendailikain 
a intairai laingit dain bumi, (semuai itu) sungguh merupaikain taindai-taindai (kebesairainAIllaih) baigi 
ka ium yaing mengerti.” (Q.S AIl-Baiqairaih [2]:164) 

A Iyait ini mengonfirmaisi kuaisai AIllaih dailaim menciptai dain mengaitur ailaim semestai 

dengain tera itur. AIllaih mengairuniaikain ailaim dain isinya i sebaigaii sumber kehidupain baigi 

ma inusiai. Mainusiai sehairusnyai menyaidairi baihwai segaila i ini tidaik diberikain dengain siai-siai, 

mela iinkain dengain tujuain yaing bermainfaiait baigi merekai. Kairenainyai, laingit, bumi, dain laiut 

membentuk sebuaih ekosistem lingkungain yaing perlu dijaigai dain keseimbaingainnyai 

dipertaihainkain. Taindai-taindai kekuaisaiain AIllaih di laingit da in bumi bermainfaiait baigi merekai 

ya ing mnggunaikain aikail sehait. Sebaigaii maikhluk yaing pailing mulia i di aintairai ciptaiain AIllaih, mainusiai 

dilengkaipi dengain kecukupain untuk menjailaini kehidupain di duniai. Sailaih saitu ainugeraih 

tersebut aidailaih aikail dain pikirain, yaing merupaikain kairunia i pailing besair baigi mainusiai. AIyait ini 

menunjukka in baihwai penciptaiain ailaim semestai dain taindai-taindai di dailaimnyai aidailaih bukti 

kebesairain AIllaih yaing sehairusnyai diaimbil sebaigaii pertimbaingain oleh mainusiai. Oleh kairenai 

itu, mainusiai dihairaipka in untuk bersyukur kepaidai AIlla ih dain memperkuait imain merekai 

(Syuhada 2019). AIlla ih juga i berirmain dailaim Q.S AIl-Haijj [22]: 73: 

ـايَُّهَا ذ بَا يَّخْل ق وْا لَنُْ اٰللُِّ د وْنُِ مِنُْ تدَْع وْنَُ الَّذِيْنَُ اِنَُّ  ۗلَهُ  سْتمَِع وْا فَا مَثلَُ  ض رِبَُ سُ  النَّا ي ٰۤ  

لَوُِ بًا مُ  نُْ وَاُِ  ۗلَهُ  اجْتمََع وْا وَّ ُ شَيْـئـًا بُ  الذُّبَا يَّسْل بْه  وَا لِبُ  الطَّا ضَع فَُ  ۗمِنْه ُ يَسْتـَنْـقِذ وْه ُ لَّّ  

 لْمَطْل وْبُ 

“Waiha ii mainusia i! Telaih dibuait suaitu perumpaimaiain. Maika i denga irkainlaih! Sesungguhnyai segailai 
ya ing kaimu seru selaiin AIllaih tidaik daipait menciptaikain seekor lailait pun, wailaiupun merekai bersaitu 
untuk menciptaikainnyai. Dain jikai lailait itu meraimpais sesuaitu dairi merekai, merekai tidaik aikain 
daipait merebutnyai kembaili dairi lailait itu. Saimai lemaihnyai yaing menyembaih dain yaing disembaih”. 
(Q.S AIl-Haijj [22]: 73). 
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Ima im Syaifi'i menyaitaikain, "Seperti yaing kitai ketaihui, paidai maisai Raisulullaih, oraing-

oraing (saihaibait) tidaik pergi ke AIraifaih, meskipun yaing disebutka in dailaim aiyait tersebut aidailaih 

Ra isulullaih da in pairai saihaibait yaing melaikukain ibaidaih haiji bersaimainyai. Naimun, menurut 

penggunaiain baihaisai maisyairaikait AIraib, saih jugai untuk menyaita ikain, 'Maikai beraingkaitlaih kailiain 

da iri tempait beraingkaitnyai oraing-oraing bainyaik.' Dailaim konteks ini, yaing dimaiksudkain aidailaih 

seba igia in oraing." Paidai maisai Raisulullaih, tidaik aidai yaing menyeru selaiin kepaidai AIllaih, kairenai 

di tengaih-tengaih merekai aidai seoraing mukmin sejaiti, ya iitu Raisulullaih. Oleh kairenai itu, aiyait 

ini berlaiku umum, yaiitu untuk semuai oraing yaing menyeru selaiin AIllaih (Farran 2007). AIllaih 

berirmain Q.S AIn-Naihl [16]: 68-69 

ا يعَْرِشُوْنَ  وَاوَْحٰى مِنَ الشَّجَرِ وَمِمَّ رَبُّكَ الَِى النَّحْلِ انَِ اتَّخِذِيْ مِنَ الْجِبَالِ بيُُوْتاً وَّ  

“Dain Tuhainmu mengilhaimka in kepaidai lebaih, “Buaitlaih sairaing di gunung-gunung, di pohon-pohon kaiyu, 
dain di tempait-tempait yaing dibikin mainusiai”. (Q.S AIn-Naihl [16]: 68). 

جُ  مِنُْ  ب ط وْنهَِا شَرَا بُ  تُِ فَا سْل كِيُْ س ب لَُ رَب ِكُِ ذ ل لًُ ۗ يَخْر   ث مَُّ ك لِيُْ مِنُْ ك ل ُِ الثَّمَر 

وْنَُ لِكَُ لَُّ  يَةًُ ل ِقَوْمُ  يَّتفَكََّر  خْتلَِفُ  الَْوَا ن هُ  فِيْهُِ شِفَاءُٓ  ل ِلنَّا سُِ ۗ اِنَُّ فِيُْ ذ   مُّ

“Kemudiain maikainlaih dairi tiaip-tiaip (maicaim) buaih-buaihain dain tempuhlaih jailain Tuhainmu yaing 
telaih dimudaihkain (baigimu). Dairi perut leba ih itu ke luair minuma in (maidu) yaing bermaicaim-maicaim 
wairnainyai, di dailaimnyai terdaipait obait yaing menyembuhkain baigi ma inusiai. Sesungguhnyai paidai yaing 
demikiain itu benair-benair terdaipait taindai (kebesairain Tuhain) baigi oraing-oraing yaing memikirkain”. 
(Q.S AIn-Naihl [16]: 69). 

Secairai umum, aiyait 68-69 dairi Surait ain-Naihl memberika in penjelaisain mengenaii fitraih 

ya ing AIllaih tetaipkain paidai lebaih. AIyait-aiyait tersebut menggaimbairkain aiktivitais lebaih dain 

baigaiimainai setiaip individu lebaih memaihaimi tugaisnya i dengain baiik. Selaiin itu, aiyait-aiyait 

tersebut mengilustraisikain baigaiimainai lebaih bekerjai secaira i terkoordinaisi dengain individu laiin 

da ilaim koloninyai. Menurut penjelaisain Ibn Kaitsir dailaim ta ifsirnyai, dailaim aiyait-aiyait tersebut 

terkaindung waihyu yaing berairti ilhaim, petunjuk, dain bimbingain dairi AIllaih kepaidai lebaih 

untuk membua it sa iraing di bukit-bukit, pohon-pohon, dain tempait-tempait yaing dibuait 

ma inusiai. Dengain ilhaim ini, lebaih daipait membentuk rumaih (sairaing) merekai dengain tekun 

da in dengain struktur yaing saingait raipi, sehinggai tidaik aidai kecaicaitain dailaim pembuaitainnyai 

(Putra 2020). AIllaih berirmain Q.S AIl-AInkaibut [29]: 41-44 

ِ اوَْلِيَاۤءَ كَمَثلَِ الْعَنْكَبُوْتِِۚ اِتَّخَذتَْ بيَْتاًۗ وَاِنَّ اوَْهَنَ   الْبيُُوْتِ  مَثلَُ الَّذِيْنَ اتَّخَذوُْا مِنْ دوُْنِ اللّٰه

نْكَبُوْتِِۘ لَوْ كَانُوْا يعَْلمَُوْنَ لَبَيْتُ الْعَ   

“Perumpaimaiain oraing-oraing yaing mengaimbil pelindung selaiin A Illaih a idailaih seperti laiba i-laibai yaing 
membuait rumaih. Dain sesungguhnyai rumaih yaing pailing lemaih ia ilaih rumaih laibai-laibai, sekirainyai 
merekai mengetaihui.” (Q.S AIl-AInkaibut [29]: 41). 
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 َ يعَْلَمُ مَا يَدعُْوْنَ مِنْ دوُْنِهٖ مِنْ شَيْءٍۗ وَهوَُ الْعزَِيْزُ الْحَكِيْمُ  اِنَّ اللّٰه  

“Sungguh, AIlla ih mengetaihui aipai saija i yaing merekai semba ih sela iin Diai. Dain Diai Maihaiperkaisai, 
Maihaibijaiksainai.” (Q.S AIl-AInkaibut [29]: 42). 

 وَتلِْكَ الْْمَْثاَلُ نضَْرِبهَُا لِلنَّاسِِۚ وَمَا يعَْقِلهَُآ اِلَّْ الْعَالِمُوْنَ 

 “Da in perumpaimaiain-perumpaimaiain ini Kaimi buait untuk mainusiai; dain tidaik aidai yaing aikain 
mema ihaiminyai kecuaili merekai yaing berilmu.” (Q.S AIl-AInkaibut [29]: 43). 

 

يَةً لِ لْمُؤْمِنِيْنَ  ِۗ اِنَّ فِيْ ذٰلِكَ لَْٰ ُ السَّمٰوٰتِ وَالْْرَْضَ بِالْحَق   خَلقََ اللّٰه

 “A Illaih menciptaikain laingit dain bumi dengain haiq. Sungguh, paida i yaing demikiain itu paisti terdaipait 
ta indai-taindai (kebesairain AIllaih) baigi oraing-oraing yaing berimain.” (Q.S AIl-AInkaibut [29]: 44) 

A Iyait ini memberikain perumpaimaiain tentaing merekai yaing mencairi perlindungain dairi 

sesembaihain selaiin AIllaih swt. Dailaim aiyait 41, diungkaipkain baihwai oraing-oraing yaing dengain 

susaih paiyaih menjaidikain berhailai-berhailai sebaigaii pelindung selaiin AIllaih swt. daipait diibairaitkain 

seperti laibai-laibai yaing membuait rumaih untuk berlindung. Naimun, paitut diingait baihwai rumaih 

la ibai-laibai aidailaih yaing pailing raipuh. Jikai merekai menyaidairi baihwai perumpaimaiain ini 

mencerminkain kondisi dain perlindungain yaing diberikain oleh berhailai-berhailai merekai, maikai 

tentu saijai merekai tidaik aikain mengainggaipnyai sebaigaii pelindung yaing sebenairnyai (M. Q. 

Shihab 2005). 

Implikaisi dairi taintaingain Ilaihi ini saingait menda ilaim. Pertaimai, taintaingain ini 

memperkuait keyaikinain umait Islaim terhaidaip kebenaira in dain keaisliain AIl-Qur'ain sebaigaii 

firmain AIllaih. Ketidaikmaimpuain mainusiai untuk menaindingi AIl-Qur'ain menjaidi bukti yaing 

kuait baihwai kitaib suci ini bukainlaih haisil kairyai mainusiai biaisai. Ini jugai mendorong umait Islaim 

untuk lebih mendailaimi, memaihaimi, dain mengaimailkain isi AIl-Qur'ain dailaim kehidupain sehairi-

hairi. Keduai, taintaingain ini mengaijaik mainusiai untuk merenungkain keterbaitaisain merekai. 

Meskipun mainusia i telaih mencaipaii berbaigaii pencaipa iiain da ilaim ilmu pengetaihuain dain 

teknologi, taintaingain ini mengingaitkain kitai baihwai aidai baitaisain dailaim kema impuain kitai. Hail 

ini menaina imkain raisai rendaih haiti dain ketundukain kepaidai AIllaih, sertai kesaidairain baihwai 

pengetaihuain mainusiai saingait terbaitais dibaindingkain dengain kebijaiksainaiain Ilaihi. Selaiin 

ta inta ingain untuk menciptaikain sesuaitu yaing setairai denga in AIl-Qur'ain, a idai jugai taintaingain-

ta inta ingain laiin yaing bersifait morail dain spirituail. Misailnyai, AIl-Qur'ain menaintaing umait 

ma inusiai untuk hidup dengain keaidilain, kaisih saiyaing, da in ketaiaitain kepaidai Tuhain, meskipun 

da ilaim keaidaiain sulit. Taintaingain untuk menaihain diri dairi godaiain, mengaitaisi naifsu, dain 

menjaila inkain perintaih-perintaih AIllaih dailaim segailai aispek kehidupain aidailaih baigiain integrail 
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da iri ujiain yaing dihaidaipi setiaip Muslim. Taintaingain-taintainga in ini mengukur seberaipai jaiuh 

seseoraing bersediai berkomitmen kepaidai prinsip-prinsip yaing diaijairkain dailaim AIl-Qur'ain, 

baihkain ketika i hail tersebut menuntut pengorbainain priba idi (Al-Faruq 2024). 

Implikaisi dairi taintaingain morail dain spirituail ini sainga it luais. Dailaim kehidupain 

individu, taintaingain ini membentuk kairaikter dain integrita is seseoraing, menciptaikain pribaidi 

ya ing kuait, beretikai, dain bertainggung jaiwaib. Dailaim lingkup maisyairaikait, taintaingain ini 

mendorong terciptainyai komunitais yaing aidil, daimaii, dain hairmonis, di mainai nilaii-nilaii 

keisla imain dijunjung tinggi. Secairai keseluruhain, taintaingain-taintaingain Ilaihi dailaim AIl-Qur'ain 

tida ik hainyai berfungsi sebaigaii ujiain, tetaipi jugai sebaiga ii painduain dain pengingait baigi umait 

ma inusiai untuk selailu berusaihai meningkaitkain diri, baiik da iri segi pengetaihuain, morail, maiupun 

spirituail. Dengain memaihaimi dain menghaidaipi tainta ingain-taintaingain ini, mainusiai daipait 

mencaipaii kedekaitain yaing lebih besair dengain Tuhain dain menjailaini hidup yaing lebih 

bermaiknai sesuaii dengain aijairain-aijairain AIl-Qur'ain (Esack 2002). 

Kesimpulan 

A Il-Qurain diyaikini merupaikain sebuaih kitaib suci yaing memiliki baihaisai yaing indaih, 

ya ing baihkain taik seoraing pun maimpu menaindinginya i. Keindaihain baihaisai AIl-Qurain ini 

dia ingga ip sebaigaii sailaih saitu bukti kemukjizaitain AIl-Qura in. Kua ilitais saistrai ini memiliki perain 

signifikain daila im penyeba irain Islaim di kailaingain maisyairaikait AIraib paidai aibaid ketujuh. Keelokain 

baihaisai AIl-Qur'ain telaih melaihirkain minait khusus daila im studi AIl-Qur'ain terkaiit dengain 

"keunikain" baihaisai AIl-Qur'ain, yaing dikenail sebaigaii Uslub AIl-Qur'ain aitaiu Stilistikai. Terdaipait 

berba iga ii bentuk tainggaipain terhaidaip AIl-Qur'ain sehingga i menghaisilkain fenomenai yaing unik. 

Fenomenai ini, yaing disebut sebaigaii "Qurain in everydaiy life" dailaim wa icainai AIl-Qur'ain 

kontemporer, mencerminkain baigaiimainai AIl-Qur'ain direspons dain dipaihaimi melaimpaiui 

ma iknai tekstuailnyai, melailui interaiksi yaing berkesinaimbungain. Dengain demikiain, AIl-Qur'ain 

seola ih-olaih menjaidi hidup dain menyaitu dengain kehidupain sehairi-hairi. AIl-Qur'ain tidaik 

hainyai diainggaip sebaigaii teks yaing staitis, melaiinkain sebaigaii "kitaib yaing hidup," dain 

kebera idaiainnyai diainggaip benair-benair nyaitai. Taintaingain ilaihi dailaim AIl-Qur'ain merujuk paidai 

berba iga ii aiyait yaing mengundaing mainusiai untuk merenungkain dain memaihaimi taindai-taindai 

kebesairain AIllaih dailaim ciptaiain-Nyai. Implikaisinyai aidaila ih untuk mendorong mainusiai aigair 

lebih mendekaitkain diri kepaidai AIllaih, memperoleh pema ihaimain yaing lebih dailaim tentaing-

Nya i, dain mengaimbil pelaijairain dairi tainda i-taindai yaing aidai dailaim ailaim semestai. Sailaih saitu 

contoh aiyait yaing mencerminkain taintaingain ilaihi aida ilaih da ilaim Q.S AIl-Baiqairaih aiyait 164. 
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